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ABSTRAK 
 

Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian tertinggi di dunia dan 
berhubungan erat dengan hipertensi serta gangguan kognitif pada lansia. 
Kurangnya aktivitas fisik dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya deteksi dini menjadi faktor risiko meningkatnya penyakit 
kardiovaskular dan demensia vaskular. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan lansia mengenai hipertensi dan 
demensia vaskular, melakukan skrining kesehatan, serta melatih aktivitas fisik 
brain gym pada lansia di LLT Wira Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta. 
Metode kegiatan meliputi pemeriksaan kesehatan, edukasi kesehatan, dan 
demonstrasi senam brain gym. Peserta kegiatan berjumlah 81 lansia. Hasil 
kegiatan menunjukkan lansia mengalami berat badan overweight dan memiliki 
hipertensi stadium 1. Setelah aktivitas ini, terjadi peningkatan pengetahuan 
peserta setelah edukasi dengan nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest. 
Kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya 
aktivitas fisik, deteksi dini hipertensi, dan pemeliharaan fungsi kognitif. 
 
Kata Kunci: Fungsi Kognitif, Hipertensi, Lansia, Senam Otak. 
 
 

ABSTRACT 
 

Cardiovascular diseases are the leading cause of death worldwide and are closely 
related to hypertension and cognitive disorders in the elderly. The lack of 
physical activity and low public awareness of the importance of early detection 
are risk factors for the increase in cardiovascular diseases and vascular 
dementia. This community service activity aims to increase the elderly's 
knowledge about hypertension and vascular dementia, conduct health 
screenings, and train physical activities such as brain gym for the elderly at LLT 
Wira Wreda, Wirogunan Village, Yogyakarta. The methods of the activity include 
health examinations, health education, and brain gym exercise demonstrations. 
The participants of the activity numbered 81 elderly individuals. The results of 
the activity showed that the elder adult was overweight and hypertension stage 
1. There was an increase in participants' knowledge after the education, with 
posttest scores higher than pretest scores. This activity was able to raise the 
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awareness of the elderly regarding the importance of physical activity, early 
detection of hypertension, and the maintenance of cognitive function. 
 
Keywords: Cognitive Function, Hypertension, Elderly, Brain Gym. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular meningkat di dunia mencapai 17.9 juta orang 
sehingga penyakit ini menjadi penyebab kematian pertama di dunia (World 
Health Organization, 2024). Di Indonesia sendiri, penyakit kardiovaskular 
juga menempati 10 penyakit teratas sehinga juga merupakan penyebab 
kematian tertinggi di Indonesia (Dinas Kesehatan Pemerintah Aceh, 2023). 
Kondisi ini menimbulkan beban kesehatan yang cukup serius (World Health 
Organization, 2024) 

Penyakit kardiovaskular pada umumnya disebabkan oleh fator yang 
tidak dapat diubah dan faktor yang dapat diubah seperti pola hidup yang 
tidak sehat (Emdin et al., 2016). Obesitas, merokok, hiperlipidemia, 
kegemukan, peningkatan gula dalam darah menjadi faktor utama yang 
berhubungan dengan pola hidup yang tidak sehat (World Health 
Organization, 2024). Penyakit kardiovaskular umumnya menyebabkan 
hipertensi sebagai gejala awal dan berkomplikasi pada penyakit-penyakit 
lain seperti penyakit jantung, ginjal, stroke (World Health Organization, 
2024) bahkan yang jarang diketahui, dapat menyebabkan vaskular dimensia 
(Emdin et al., 2016). 

Pengaturan pola hidup perlu dilakukan untuk mencegah resiko penyakit 
kardiovaskular. Aktivitas fisik sebagai salah satu cara mengurangi resiko 
penyakit kardiovaskular, perlu dilakukan untuk mencegah dan mengatasi 
penyakit kardiovaskular (Kraus et al., 2019).Sistematik review sebelumnya 
sudah menemukan bahwa aktivitas sedang sampai berat memiliki dampak 
positif dengan penyakit kardiovaskular (Kraus et al., 2019). Selain itu, 
penelitian lainnya juga menemukan bahwa orang dengan penyakit 
kardiovaskular yang tetap melakukan aktivitas fisik memiliki angka harapan 
hidup lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak aktif melakukan aktivitas 
fisik (Gonzalez-Jaramillo et al., 2022). 

Senam adalah salah satu aktivitas fisik yang membantu mencegah 
hipertensi dan juga dimensia (Kazibwe et al., 2024). Lebih lanjut lagi 
ditemukan bahwa, senam aktivitas fisik yang dilakukan lebih dari satu kali 
seminggu, secara signifikan dapat mengurangi tekanan darah dan juga 
mencegah terjadinya gangguan kognitif termasuk dimensia (Kazibwe et al., 
2024). Selain itu, masyarakat perlu mendapatkan penyuluhan serta skrining 
kesehatan untuk membantu mereka mengenali kondisi kesehatannya. 
Melalui edukasi kesehatan, masyarakat juga dapat memahami bahaya 
penyakit kardiovaskular, termasuk hipertensi dan demensia vaskular, 
sehingga lebih terdorong untuk melakukan pencegahan sejak dini. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Yogyakarta, merupakan kota dengan dengan jumlah penyakit 

kardiovaskular yang tinggi, dengan jumlah penderita mencapai 37.770 orang 
dengan perawatan (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2025). Penyakit 
hipertensi tertinggi ditemukan pada usia 50 sampai 69 di provinsi ini (Dinas 
Kesehatan Kota Yogyakarta, 2025), dan pada usia ini juga memiliki resiko 
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tinggi penyakit dimensia sehingga prevalensi demensia di Yogyakarta 
mencapai 20.1% pada tahun 2015 (SurveyMETER, 2015). 

Kelurahan Wirogunan di Yogyakarta merupakan kelurahan yang 
terletak di pusat kota Yogyakarta yang terdiri dari 24 RW (Gambar 1). 
Kelurahan ini memiliki Layanan Lansia Terintegrasi (LLT) Wira Wreda 
Kelurahan Wirogunan Yogyakarta yang bertujuan membantu lansia untuk 
hidup sehat dan mandiri. Berdasarkan data statistik dinas Kesehatan Kota 
Yogyakarta, Kelurahan Wirogunan memiliki penderita hipertensi sebanyak 
2950 pasien(Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2025). LLT Wira Wreda 
Kelurahan Wirogunan Yogyakarta juga merupakan LLT pertama yang 
dibentuk di Yogyakarta pada tahun 2022, sehingga menjadi kelurahan 
percontohan di Yoyakarta. 

Sebelumnya, sudah ada pengabdian masyarakat yang dilakukan di LLT 
ini, namun bersifat edukasi saja. Masih jarang pengabdian masyarakat yang 
mengajak para lansia melakukan aktivitas fisik agar dapat diulang selama 
dirumah, dan diharapkan dapat mencegah dan mengatasi penyakit hipertensi 
dan vascular dimensia. Komunikasi sudah dilakukan dari pihak Unversitas 
Pelita Harapan (UPH) dengan salah satu dosen di STIKes Bethesda Yakkum-
Yogyakarta, yang merupakan mitra kerja sama PkM ini, yang mendapatkan 
hasil bahwa perlu adanya pengabdian masyarakat tentang aktivitas fisik. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mencapai rumusan 
pertanyaan sebagai berikut: 
a. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi, 

khususnya penyebab, risiko komplikasi, serta pentingnya deteksi dan 
pengendalian tekanan darah? 

b. Bagaimana pemahaman Masyarakat tentang demensia vaskular sebagai 
salah satu komplikasi hipertensi yang dapat dicegah melalui gaya hidup 
sehat dan pengelolaan tekanan darah? 

c. Bagaimana perilaku masyarakat untuk meningkatkan aktivitas fisik yang 
dapat dilakukan secara mandiri di rumah maupun secara kelompok? 

d. Bagaimana kemampuan kader kesehatan dan komunitas lokal agar dapat 
melanjutkan kegiatan edukasi dan mempromosikan gaya hidup sehat 
secara berkelanjutan? 

e. Kegiatan ini selaras dengan Sustainable Development Goals 
(SDGs), khususnya: SDGs 3: Good Health and Well-Being (Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera), SDGs 4: Quality Education, melalui pemberian edukasi 
kesehatan yang tepat dan mudah dipahami, dan SDGs 11: Sustainable Cities 
and Communities, dengan menciptakan lingkungan komunitas yang peduli 
kesehatan dan sadar pentingnya gaya hidup aktif. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 
mampu mengadopsi kebiasaan baru yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 53-64 

 

 
56 

Peta Lokasi: 
 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi 
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Penyakit Kardiovaskuler 
Penyakit kardiovasular merupakan penyakit yang meliputi semua 

penyakit pada jantung dan pembuluh darah (World Health Organization, 
2024). Secara spesifik menurut Lopez et al. (2023), penyakit ardiovaskular 
dibedakan menjadi empat kategori, yaitu: 
a. Penyakit jantung coroner (PJK), yang disebabkan oleh bermasalahnya 

aliran darah ke jantung sehingga dapat menyebabkan penyakit lain yaitu 
angina, infark miokardium, dan gagal jantung. Kategori penyakit ini adalah 
yang paling banyak dan paling sering ditemukan 

b. Penyakit Cerebrovaskular, yang disebabkan oleh bermasalahnya aliran 
darah ke otak, sehingga dapat menyebabkan stroke iskemik maupun 
stroke hemoragik 

c. Penyakit arteri peripheral, yaitu bermasalahnya aliran darah ke 
peripheral pada anggota tubuh, sehingga menyebabkan klaudikasi 

d. Penyakit Aterosklerosis aortik, yaitu adanya aneurisme pada thoraks dan 
abdominal. 

Patofisiologi terjadinya penyakit kardiovaskluar adalah aterosklerosis 
yang disebabkan oleh dislipidemia, proses imunologi, inflamasi, dan 
rusaknya dinding endothelial. Keadaan ini menyebabkan penurunan bahkan 
tidak adanya aliran darah pada pembuluh darah ke organ-organ yang dituju 
(Frąk et al., 2022; Lopez et al., 2023). Hal ini mengakibatkan meningkatnya 
risiko kejadian aterosklerosis di pembuluh darah besar maupun kecil. 

 
Vaskular Dimensia 

Vaskular dimensia merupakan penyakit degeneratif yang umumnya 
sering ditemukan pada lansia berusia diatas 65 tahun. Vaskular dimensi 
menjadi penyeba utama dimensia pada lansia, sehingga mengurangi kualitas 
hidup lansia. Vaskular dimensia, memperburuk keadaan lansia yang sudah 
memiliki banyak komorbiditas dan mengalami proses penuaan.Penyakit 
kardiovaskular merupakan penyebab utama vascular dimensia, meliputi 
hipertensi, merokok, hiperlipidemia, diabetes, dan atrial fibrilasi (Sanders 
et al., 2023; Summanwar et al., 2025). Beberapa penyebab vascular 
dimensia yang berhubungan dengan penyakit kardiovaskular meliputi: 
a. Arteriosklerosis pada arteri besar, yang berhubungan dengan pola hidup 
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yang tidak sehat seperti merokok dan hiperlipidemia. Arteriosklerosis ini 
menyebabkan masalah seperti penyumbatan pada aretri di orak atau 
tromboemboli 

b. Arteriosklerosis yang berhubungan dengan hipertensi, sehingga 
menyebabkan penyumbatan pada arteri-arteri kecil pada otak 

c. Penyakit mikrovasular yang berhubungan dengan diabetes melitus, 
sehingga menyebabkan masalah pada level kapiler (Sanders et al., 2023). 

 
Aktivitas Fisik Brain Gym 

Aktivitas fisik sudah dari lama diketahui dan diterima dengan luas 
berguna pada kesehatan kardiovaskular. Beberapa keuntungan aktivitas fisik 
pada penyakit kardiovaskular meliputi; penuruan lemak pada level plasma 
dan arteriosklerosis, peningkatan sensivitas insulin, penurunan tekanan 
darah, adaptasi jantung terhadap fisiologi olahraga, dan peningkatan 
transportasi darah. Semua fungsi aktivitas tersebut telah diuji dan berhasil 
menurunkan angka kematian pada penyakit kardiovaskular (Nystoriak & 
Bhatnagar, 2018). Brain gym, yang merupakan salah satu aktivitas fisik, 
dapat sekaligus berguna untuk penyakit kardiovaskular dan vaskular 
dimensia (Fratama et al., 2025). Brain gym secara signifikan dapat 
menurunkan tekanan darah kurang lebih 14 poin, jika dilakukan secara 
reguler selama 3 minggu (Fratama et al., 2025). Untuk dimensia sendiri, 
brain gym secara efektif dapat meningkatkan fungsi kognitif pada usia lansia 
dan berdampak pada pencegahan terjadinya dimensia di kemudian hari 
(Varela et al., 2023). 

 
 
4. METODE 

Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan yaitu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

oleh tim UPH dengan mitra kerja sama STIKes Bethesda Yakkum-Yogyakarta, 
dan mitra sasaran LLT Wira Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta. 
Pelaksanaan terdiri dari: 
a) Sosialisasi kegiatan dengan pihak mitra 
b) Pemeriksaan kesehatan meliputi pemeriksaan tekanan darah, kolesterol, 

dan resiko penyakit kardiovaskular yang mungkin muncul 
c) Edukasi kesehatan tentang penyakit Hipertensi dan Vaskular Dimensia 
d) Aktivitas fisik latihan “Brain Gym” kepada peserta dan kepada para kader 
 
Target Peserta 

Target peserta yang akan ikut serta adalah jemaat lansia LLT Wira 
Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta kurang lebih berjumlah 100 orang 
dan kader 10 orang. 
 
Tempat dan waktu kegiatan 

PkM dilaksanakan pada bulan April 2026, pukul 07.00-13.00, bertepat 
di aula LLT Wira Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta 

Manfaat yang Diharapkan: Manfaat bagi peserta melalui kegiatan ini 
adalah: 
a) Menyadari status kesehatan khususnya resiko penyakit hipertensi dan 

vaskular dimensia 
b) Meningkatan pengetahuan tentang penyakit hipertensi dan vaskular 

dimensia 



Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 53-64 

 

 
58 

c) Mendemonstrasikan aktivitas fisik “Brain Gym” untuk mencegah dan 
mengatasi penyakit kardiovaskuler dan vaskular dimensia 

 
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
a) Struktur: proposal direview oleh LPPM UPH sebelum kegiatan PkM 

dilaksanakan. Alat dan media yang akan digunakan akan dipersiapkan 
dengan baik. Tempat dan waktu sesuai jadwal. 

b) Proses: Kegiatan akan dilaksanakan sesuai kesepakatan antara UPH dan 
LLT Wira Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta. 

c) Hasil: Pada target awal, diharapkan sebanyak 50 lansia LLT Wira Wreda 
Kelurahan Wirogunan Yogyakarta dievaluasi berdasarkan evaluasi 
pemahaman dan mempraktikkan ulang brain gym 

d) Evaluasi: Diharapkan lansia dan kader LLT Wira Wreda Kelurahan 
Wirogunan Yogyakarta mengetahui status kesehatannya dan 
mendemonstrasikan aktivitas fisik yang sudah diajarkan. 

 
Keberlanjutan Program 

Pada keberlanjutan program, ketua PKM (SML) berkomitmen bekerja 
sama dengan STIKes Bethesda Yakkum, untuk dapat menjangkau komunitas-
komunitas lain di Yogyakarta. Untuk keberlanjutan program di LLT Wira 
Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta, ketua PKM berkomitmen untuk 
dapat membuat PKM lain sesuai kebutuhan lansia di mitra sasaran. 
 
Indikator Capaian PKM 
Indikator capaian PKM ini adalah 
a) 100% lansia di LLT Wira Wreda Kelurahan Wirogunan Yogyakarta ikut serta 

dalam kegiatan PKM 
b) 10 orang kader dapat mendampingi lansia selama kegiatan dan setelah 

kegiatan 
c) Kegiatan pemeriksaan tekanan darah terlaksana 100%, meliputi skrining 

awal dan edukasi hasil pemeriksaan. 
d) 90% lansia dapat mempraktikkan senam setelah kegiatan selesai 
e) Minimal 50% peserta melakukan pemantauan tekanan darah secara 

berkala (setidaknya sekali dalam dua minggu). 
f) Kader mampu melanjutkan kegiatan edukasi dan aktivitas fisik secara 

mandiri. 
 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Pemeriksaan Kesehatan 
Pada tahap registrasi jumlah peserta yang mendaftar adalah 

sebanyak 94 lansia yang didalamnya terdapat 5 kader. Total lansia dan 
kader ini berasal dari berbagai rukun warga di kelurahan Wirogunan, 
Yogyakarta. Acara PkM dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan 
meliputi pengukuran tinggi badan, berat badan, tekanan darah, gula 
darah sewaktu, kolesterol, dan asam urat. Namun, karena keterlambatan 
beberapa peserta jumlah yang mengikuti pemeriksaan fisik total adalah 
81. 

Table 1. Data Pemeriksaan Fisik Peserta PKM (N = 81) 
 

Data Kesehatan Mean SD Min Maks 

Indeks massa tubuh 27.16 4.95 17.45 44.11 
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Sistolik 132.05 22.19 11.00 184.00 

Diastolik 78.48 11.40 53.00 118.00 

Gula darah sewaktu 133.88 55.66 60.00 371.00 

Kolesterol (n =57) 188.63 71.22 176.00 287.00 

Asam Urat 6.20 1.52 3.20 10.70 

Catatan: SD = standar deviasi, Min = Minimum, Max = Maksimum 
 

b) Pengetahuan Kesehatan 
Evaluasi pengetahuan peserta hanya diikuti oleh 57 peserta 

termasuk kader. Jumlah ini berbeda dengan jumlah pendaftar, karena 
para peserta pulang sebelum acara selesai dilakukan. Table 2 
menunjukkan deksripsi hasil pretest dan posttest acara PKM. 
Perbandingan secara signifikan dapat juga dilihat pada gambar 1. 

Pada data kesehatan, ditemukan bahwa indeks massa tubuh (IMT) 
para lansia diatas IMT normal yaitu 24.9 dan rata-rata tekanan darah 
sistolik diatas 120 mmHg. Menurut World Health Organization (WHO) 
(WHO, n.d.), indeks massa tubuh harus berkisar 18.5-24.9, sehingga pada 
PKM ini, IMT para peserta berada pada kategori overweight. Untuk data 
tekanan darah, hasil PKM ini menunjukkan bahwa rata-rata lansia sudah 
mengalami hipertensi stadium 1 dengan tekanan sistolik berada pada 
rentang 10-139 (Jones et al., 2025). Pada systematis review sebelumnya 
sudah ditemukan bahwa kelebihan lemak adiposa dan peningkatan 
tekanan darah sistolik sangat erat hubungannya dengan penyakit-penyakit 
kardiovaskular seperti stroke, infark jantung dan lainnya pada populasi di 
Asia Selatan termasuk di Indonesia (Re et al., 2023). Selain itu, 
peningkatan tekanan darah juga dikonfirmasi secara signifikan dapat 
menyebabkan vascular dimensia dengan kemungkinan 1-2 kali lebih tinggi 
dengan peningkatan 20 mmHg tekanan sistolik (Emdin et al., 2016). 
Temuan ini mengindikasikan pentingnya peran perawat komunitas atau 
tenaga kesehatan lainnya di layanan kesehatan primer seperti Puskesmas, 
untuk mengkaji resiko berat badan lebih dan tekanan darah tinggi pada 
lansia, agar dapat memberikan intervensi yang bersifat preventif kepada 
lansia di Yogyaarta. 

 
Table 2. Skor Pengetahuan Pretest dan Postest dan Hasil Paired 

Samples t-Test (N = 57) Variable M SD t df p 95% CI [LL, UL] 
 

Pretest 73.33 17.04  

Post 
test 

86.67 14.80 -5.77 56 < .001** [-17.97, -
8.70] 

Catatan: ** p < .01, SD = standar deviasi 
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Gambar 2. Perbandingan skor pre dan post (N = 81) 

 
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta setelah diberikan edukasi kasehatan. Nilai posttest secara 
signifikan lebih tinggi dibandingkan pretest (73.33 ± 17.04 vs. 86.67 ± 
14.80, t = -5.77, p < .001). Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan 
bahwa edukasi kesehatan dan demonstrasi brain gym efektif dalam 
meningkatkan pemahaman lansia mengenai hipertensi, fungsi kognitif, 
dan pentingnya brain gym dalam mengurangi tekanan darah dan 
mencegah penyakit vaskular dimensia. 

Penyuluhan kesehatan memang efektif untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat (Ogolla et al., 2025). Terbukti pada PKM ini, hasil 
pretest lebih rendah secara signifikan dibandingkan hasil postest. Namun, 
hal ini belum tentu berlangsung lama, karena pada penelitian sebelumnya 
pengetahuan masyarakat hanya bertahan selama 8 minggu (Re et al., 
2023). Pada PKM ini, selain penyuluhan kesehatan, demonstrasi brain gym 
diberikan untuk meningkatkan kemampuan lansia dalam menjaga 
kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit hipertensi dan vaskular 
dmensia. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa brain gym 
efektif untuk menurunkan tekanan darah dan meningkatkan aliran darah 
ke otak untuk mencegah dimensia (Sakpal et al., 2026). 
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Gambar 3a & b. Pemeriksaan kesehatan 

 

 
 

Gambar 4. Penyuluhan kesehatan 
 

 
 

Gambar 5a & b. Senam brain gym 
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6. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat “Move for Brain & Heart” berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai hipertensi, 
penyakit kardiovaskular, dan fungsi kognitif. Hasil pemeriksaan kesehatan 
menunjukkan sebagian lansia memiliki IMT overweight dan hipertensi 
stadium 1. Edukasi kesehatan dan latihan brain gym terbukti efektif 
meningkatkan pengetahuan peserta berdasarkan hasil pretest dan posttest. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi program promotif dan preventif 
berkelanjutan bagi lansia di masyarakat. Kedepannya, diharapkan adanya 
PkM yang mirip di berbagai tempat dengan sasarn peserta lansia berusia 60 
tahun keatas. Lebih lagi, kegiatan penyuluhan kesehatan dan brain gym 
dapat dilakukan secara reguler di posbindu-posbindu. 
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